




KAJIAN PUSTAKA  
A. Penelitian terdahulu.  
Penelitian terdahulu merupakan bahan pertimbangan, perbandingan serta 
menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Maka dari itu dengan ini peneliti 
mencantumkan hasil penelitian terdahulu dalam kajian Pustaka: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No  Judul Penelitian, Nama 




1 Pengaruh Sikap Norma 
Subjektif, dan Efikasi 
















































2 Analisis Model 
Hubungan Sikap Dan 
Norma Subjektif Dengan 
Niat Berwirausaha Pada 
Mahasiswa Universitas 
Udayana. 






































3 Understanding The 
Entrepreneurial 
Intention Among 
Students In Turkeys. 





















































4 Pengaruh Karakteristik 
Psikologis, Sikap 
Berwirausaha Dan 
Norma Subjektif  
Terhadap Niat 
Berwirausaha. 




















































5 Pengaruh Efikasi Diri, 






(Santy et al., 2017) 
variabel : 






























































pada pada siswa 
tarumanegara. 
8 Pengaruh Attitude, 
Subjective Norm, Dan 
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efficacy  pada 
intensi 
berwirausaha. 
9 Kajian Empiris Penentu 
Niat Berwirausaha Pada 
Mahasiswa.(Sugiantari 










variance (ANOVA)  
-purposive 
sampling. 
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10 Pengaruh Norma 
Subjektif, Efikasi Diri, 
Dan Sikap Terhadap 
Intensi Berwirausaha 
Siswa Smkn Di 
Denpasar. 





- efikasi diri (X2) 
- sikap (X2) 
- Intensi 
berwirausaha (Y) 

























terhadap  intensi 
berwirausaha 
Sumber: Handaru et al.,(2014),Wipraja & Piartini (2019), Usman & Yennita 
(2019), Santoso & Oetomo (2016),Santy et al.,(2017) , wiyanto (2014), 
Hartono & Puspitowati, (2019) , Sugiantari & Suasana ( 2016), Jaya & 
Seminari,  (2016) 
Pada tabel 2.1 telah dipaparkan penelitian terdahulu yang mana dalam jurnal 
tersebut berjudul sama dengan judul peneliti yaitu pengaruh self efficacy terhadap 
intensi berwirausaha, dan pengaruh subjective norm terhadap intensi berwirausaha. 
dimana terdapat beberapa penelitian terdahulu memiliki variabel tambahan diluar 
dari variabel yang peneliti tetapkan namun tidak terlepas dari variabel yang 




dengan metode penelitian yang peneliti pilih, kemudian untuk hasil dari penelitian 
terdahulu, peneliti banyak menemukan hasil yang mengatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel self efficacy terhadap intensi 
berwirausaha, maupun  pengaruh subjective norm terhadap intensi berwirausaha. 
B. Landasan Teori 
1. Intensi Berwirausaha 
A. Definisi Berwirausaha 
Jhon J Kao dalam buku Saiman,(2017) menjelaskan bahwa berwirausaha 
adalah suatu usaha dalam menciptakan nilai terhadap pengenalan kesempatan bisnis 
manajemen, mengambil suatu resiko yang tepat dan dengan suatu keterampilan 
komunikasi serta manajemen sebagai upaya memobilisasi manusia, uang, dan 
bahan bahan baku maupun sumberdaya lainnya yang diperlukan agar menghasilkan 
proyek yang terlaksana dengan baik.  
Sementara itu Robert D Hisrich dalam buku Saiman, (2017) mendefinisikan 
entrepreneurship yang didasari oleh 3 pendekatan. Yaitu dari ekonom,psikolog 
serta pebisnis: 
1. Dalam pendekatan ekonom entrepreneur merupakan seseorang yang 
membawa segala sumber sumber daya baik tenaga, material serta aset 
aset lainnya ke dalam kombinasi yang membuat bertambahnya nilai 
dibandingkan sebelumnya. Serta orang tersebut membawa inovasi serta 




2. Dalam pendekatan psikologis, entrepreneur adalah orang yang betul-
betul tergerakkan oleh suatu kekuatan tertentu untuk melakukan suatu 
kegiatan yang menghasilkan sesuatu serta mencapai sesuatu dengan 
melakukan suatu percobaan, penyempurnaan maupun memiliki 
wewenang untuk mencoba mencari jalan keluar lain. 
3. Dalam pendekatan seorang pebisnis entrepreneur adalah seorang yang 
melakukan bisnis yang muncul sebagai suatu ancaman,menjadi pesaing 
yang sangat agresif, namun sebaliknya pada pebisnis lain sebaiknya 
sesame entrepreneur menjadi mitra atau sekutu, sebagai sumber 
penawaran, juga sebagai pelanggan, maupun seseorang yang 
menciptakan kekayaan bagi orang lain. 
Menurut Meredith dalam jurnal Rahmadi &Heryanto, (2016) menjelaskan 
bahwa wirausaha adalah seseorang yang memiliki suatu kemampuan dalam melihat 
dan menilai kesempatan yang muncul dalam suatu bisnis dengan mengumpulkan 
sumber daya yang digunakan dan mengambil keuntungan dari hal tersebut dan 
tindakan yang efektif demi meraih kesuksesannya.  
Wirausahawan pada buku Howard et.al.,(2016)  didefinisikan sebagai 
seseorang yang memiliki kemampuan dalam mengorganisasi, mengatur dan 
memiliki kemampuan dalam mengambil resiko pada bisnis serta ia memiliki 
kemampuan untuk memahami kesempatan serta suka berinovasi dalam bisnis. 
Sementara menurut Bygrave & Zacharakis (2010) wirausahawan adalah seseorang 
yang menerima suatu peluang dan mengolahnya dengan untuk dapat dijadikan 




untuk melakukan wirausaha yang pertama adalah dorongan dari diri sendiri, 
lingkungan sosial dari individu tersebut, serta orgazional. Dalam bukunya Casson 
& Casson, (2013) menjelaskan bahwa seorang wirausahawan tidak hanya sekedar 
seseorang yang sukses saja, tapi ia juga memiliki suatu peran yang penting pada 
suatu lingkungan sosial karena seorang wirausahawan yang sukses dapat membantu 
ekonomi dalam lingkungan sosial tersebut 
B. Definisi Intensi Berwirausaha  
Terdapat beberapa definisi entreprenuer intention yang dijelaskan oleh 
beberapa ahli dalam buku Simatupang, (2020). yang pertama adalah menurut 
wijaya, intensi berwirausaha adalah niat serta keinginan yang terdapat pada diri 
suatu individu dalam melakukan suatu tindakan wirausaha. Kemudian menurut 
Riyanti intensi berwirausaha adalah tingkat besar dari kemauan suatu individu 
untuk berusaha melakukan suatu tindakan tertentu dalam menciptakan suatu 
peluang. Kemudian yang ketiga adalah Thomson menjelaskan bahwa intensi 
berwirausaha merupakan keyakinan yang ada di dalam diri seseorang yang 
terencana untuk memulai suatu bisnis yang baru di masa depan. Sementara itu 
menurut suryana intensi berwirausaha merupakan seseorang yang melakukan usaha 
yang kreatif serta inovatif dengan mengembangkan ide serta merancang sumber 
daya untuk menemukan suatu peluang dan memperbaiki hidupnya. 
Sementara itu definisi dari intensi dalam buku Azjen (2005) Intensi 
merupakan  suatu dimensi probabilitas subjektif individu yang memiliki kaitan 
antara diri dan perilaku. Intensi yaitu suatu perkiraan seseorang mengenai seberapa 




tertentu. Artinya dengan mengukur intensi seseorang maka dapat pula mengukur 
kemungkinan seseorang apakah ia akan melakukan suatu perilaku tertentu atau 
tidak.menjelaskan bahwa theory planned of behavior yang merupakan 
perkembangan dari theory reasoned action bahwa intensi dapat secara akurat dilihat 
dalam memprediksi suatu varietas terhadap Kecenderungan dalam melakukan 
sesuatu mulai dari membeli sebuah perusahaan dapat mempengaruhi secara 
personal maupun luas dengan signifikan, intensi dibutuhkan untuk memahami 
keinginan dari seseorang.  
Sementara itu menurut Fishbein dan Azjen dalam jurnal Adi, Sumarwan & 
Fahmi, (2017) menjelaskan bahwa theory of reasoned action serta niat perilaku 
merupakan suatu prediktor yang terbaik  dari perilaku suatu individu. Niat perilaku 
adalah suatu fungsi dari sikap yang timbul akibat suatu perilaku dan norma 
subjektif. Teori tersebut dikembangkan oleh azjen pada theory of planned behavior 
hal tersebut dianggap lebih akurat dalam memprediksi niat seseorang, pada jurnal 
Listyawati,(2017)  pada theory planned behavior terdapat hal yang berkaitan secara 
konseptual: 
1. Sikap kepada perilaku yang mengidentifikasikan tingkat kemampuan 
orang dalam mengevaluasi yang baik ataupun kurang baik kepada suatu 
perilaku tertentu. 
2. Norma subjective, yaitu suatu faktor sosial yang menunjukkan tekanan 
sosial pada seseorang dimana hal tersebut mempengaruhi seseorang 
dalam pengambilan keputusan pada melakukan atau tidak suatu 




3. Kemampuan kontrol perilaku, hal tersebut merupakan kemampuan 
seseorang untuk melakukan atau tidaknya sesuatu dalam melakukan 
suatu Tindakan yang di perilaku atau sikap dari seseorang dalam 
memandang suatu kejadian. 
Pada teori ini dapat diasumsikan bahwa terdapat hubungan yang penting 
dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif serta kemampuan kendali pada 
terbentuknya intensi seseorang. 
Menurut Alma dalam jurnal Sarinah, (2017) bawah niat berwirausaha atau 
entrepreneur intention yaitu keinginan seseorang untuk melakukan wirausaha yang 
apabila melakukan hal tersebut akan berdampak positif setelah melakukannya. 
Kruger dan Casrud dalam jurnal Sarah, (2016) menjelaskan bahwa dengan 
mengetahui intensi seseorang untuk berwirausaha maka secara umum dapat 
diprediksi kemungkinan orang tersebut untuk memulai berwirausaha di masa yang 
akan datang.   
Menurut Bird dalam jurnal Patricia & Silangen,(2016)  intensi berwirausaha 
adalah keadaan pemikiran seseorang yang mengarahkan perhatian seseorang yang 
menuntun seseorang untuk melakukan berwirausaha  demi mencapai sesuatu. Dari 
penjelasan para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa mengetahui intensi seseorang 
terhadap kecenderungan untuk berwirausaha sangatlah penting agar kita dapat 
mengerti Bagaimana kedepannya orang tersebut akan melakukan wirausaha dan 
hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi intensi seseorang terhadap 
berwirausaha. pada jurnal artikel Liñán & Chen,(2006)  Cara mengukur intensi 




Hal tersebut mengindika\sikan beberapa aspek dari intensi. Namun 
Armitage dan Conner mengidentifikasikan secara lebih spesifik melalui 3 aspek 
bentuk dari intensi. Yaitu: 
1. Desire yang merupakan tingkat keinginan seseorang. 
2. Self prediction yang merupakan kemungkinan yang akan terjadi 
dikeesokan harinya menurut individu tersebut. 
3. Behavioral intention yang merupakan niatan dari seseorang 
individu. 
C. Indikator Intensi Berwirausaha 
Menurut Handaru dalam buku (Simatupang, 2020) menjelaskan 
terdapat 4 indikator dari intensi berwirausaha: 
1. Desires 
Desires yaitu Hasrat yang sangat tinggi yang timbul dari suatu 
individu dalam melakukan suatu usaha. 
2. Preferences. 
Preferences adalah suatu pemikiran pada suatu individu bahwa 
memiliki suatu usaha yang mandiri merupakan suatu kebutuhan yang harus 
dicapai oleh individu tersebut. 
3. Plans. 
Plan adalah suatu harapan pada seseorang yang mengakibatkan 





4. Behavior Expectancies. 
Behavior expectancies tinjauan dari suatu kemungkinan dalam 
berwirausaha suatu individu yang diiringi oleh targetnya dalam memulai 
suatu usaha. 
2. Norma Subjektif 
A. Definisi Norma Subjektif 
Terdapat beberapa definisi norma subjektif yang dipaparkan para ahli pada 
buku Simatupang,(2020) yang pertama menurut Hog dan Vaughan menjelaskan 
bahwa norma subjektif adalah suatu produk dari presepsi individu tentang 
kepercayaan yang dimiliki oleh orang lain, atau seseorang yang dekat dengan 
individu tersebut yang memberikan suatu panduan apakah suatu hal tepat untuk 
dilakukan atau tidak. Kemudian yang kedua adalah Baron dan Byren menjelaskan 
bahwa norma subjektif adalah suatu presepsi dari seseorang tentang apakah orang 
lain apabila ia melakukan suatu hal akan mendukung hal tersebut atau tidak, 
sehingga dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu atau tidak. 
Kemudian menurut Kreiner & Kinicki menjelaskan bahwa norma subjektif 
merupakan penerimaan dari tekanan sosial dalam memberikan suatu perilaku yang 
spesifik. 
Pada theory planned behavior yang dikemukakan oleh Azjen dapat diketahui 
bahwa norma subjektif adalah salah satu faktor terbentuknya intensi. Definisi 
norma dalam buku Hogg & Vaughan,  (2018) adalah suatu sikap dan perilaku yang 
seragam yang ditimbulkan oleh dinamika suatu kelompok dan perbedaannya. Azjen 
menjelaskan pada bukunya (2005) norma subjektif didefinisikan sebagai presepsi 




yang dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku orang lain. Ia menjelaskan bahwa 
apabila norma subjektif dibarengi dengan sikap terhadap perilaku serta cara 
perilaku kendali seseorang maka akan terciptanya intensi. 
Didapatkan 2 jenis norma yang ditemukan oleh Azjen,(2005) kedua norma tersebut 
adalah: 
1. Norma Injuctive. 
Norma injuctive adalah presepsi kepedulian seseorang terhadap apa yang 
harus dilakukan atau tidak sehubungan dengan melakukan perilaku tertentu. Dalam 
memprediksi intensi dan perilaku seseorang dengan cara mengukur norma injuctive 
maka pengukuran tersebut merujuk pada pengukuran perilaku harus selaras dengan 
pengukuran intensi. 
Normative beliefs yang ditentukan oleh norma injuctive. 
normative injuctive beliefs adalah suatu keyakinan pada individu maupun 
kelompok yang merujuk pada pikiran tertentu bahwa seseorang individu berfikir 
harus atau tidak harus dalam melakukan suatu perilaku. Normative beliefs hampir 
sama dengan norma injuctive namun perbedaannya adalah normative beliefs 
melibatkan individu yang memiliki refrensi spesifik maupun kelompok dari pada 
agen sosial yang disamaratakan.  
 2. Norma descriptive 
Norma descriptive adalah presepsi seseorang bahwa orang lain sedang 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tersebut. Jadi presepsi tersebut 




Pada buku Simatupang,(2020) Hsu dan Wang menjelaskan terdapat dua 
aspek komponen yang terdapat pada norma subjektif, yaitu: 
a. Normative Belief. 
Normative belief adalah suatu presepsi maupun keyakinan suatu individu 
terhadap harapan dari orang lain kepada dirinya yang dijadikan sebagai acuan untuk 
melakukan sesuatu atau tidak. Keyakinan keyakinan tersebut ditimbulkan oleh 
seberapa besar pengaruh pendapat orang lain serta seberapa penting orang tersebut 
dalam hidup individu tersebut. 
b. Motivational to comply  
Motivational to comply adalah ketersediaan suatu individu dalam 
melakukan atau tidaknya suatu pendapat atau pemikiran orang lain yang dianggap 
penting sehingga seseorang tersebut akan melakukannya atau memilih untuk tidak 
melakukannyan. 
B. Indikator Subjective Norm 
Yuliana dan Ginting dalam buku Simatupang,(2020) memaparkan indikator 
dari norma subjektif berdasarkan dari TPB (theory of planned behavior) yaitu:  
1. Peran keluarga 
2. Dukungan sahabat 
3. Dukungan dari dosen 
4. Pengaruh orang lain (pengusaha) 
5. Dukungan orang yang dianggap penting. 
3. Self efficacy 




Bandura merupakan tokoh yang memperkenalkan istilah dari efikasi diri, 
pada buku Ghufron & Risnawita, (2020) Bandura mendefinisikan Self-efficacy 
merupakan keyakinan pada diri suatu individu terhadap kemampuan dalam dirinya 
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk melakukan tugas atau 
Tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil. 
Selain subjective norm dan attitude towards behavior, dalam teori Azjen 
kemampuan kontrol perilaku merupakan faktor dalam pembentukan intensi 
seseorang. Terdapat beberapa macam kontrol perilaku yang telah dikemukakan 
oleh para ahli. Rotter dalam Gordon Allport dalam buku Friedman & Schustack  
,(2016) menjelaskan tentang locus of control menjelaskan bahwa perilaku kita itu 
terjadi tergantung pada seberapa kuat kita dalam mengharapkan kinerja kita agar 
mendapatkan hasil atau feedback yang bernilai positif. Serta perilaku kita 
dipengaruhi oleh seberapa besar kita menilai kekuatan yang diharapkan. Namun 
Bandura,(1997) mengemukakan bahwa Self-efficacy merupakan keyakinan suatu 
individu terhadap kemampuannya dalam mengontrol fungsi mereka sendiri 
terhadap peristiwa yang mempengaruhi mereka. Locus of control dan Self-efficacy 
sering kali terjadi salah paham akibat dikaitkannya kedua hal tersebut. Menurut 
Bandura dari hasil observasinya self efficacy dan locus of control tidak memiliki 
hubungan, namun self efficacy dianggap sebagai predictor yang baik pada saat 
memprediksi suatu perilaku.  
Self-efficacy menurut Bandura dalam bukunya (1997) adalah kepercayaan 
seseorang pada kemampuannya dalam mengontrol cara mereka menyelesaikan 




Tingkatan kendali pada Self-efficacy dibedakan secara personal. Efek kendali 
tersebut di perluas oleh bentuk efficacy beliefs dari hasil ekspektasi seseorang serta 
dari besaran hasil yang di timbulkan dari ekpektasi tersebut bertambah secara 
bertahap dalam memprediksi spembentukan perilaku seseorang.  
Dalam jurnal Wiyanto, Gaddam (2014) menjelaskan bahwa self efficacy 
dapat diukur dengan skala efficacy. Indikator tersebut merupakan kepercayaan diri 
seseorang dalam menciptakan atau memulai suatu usaha dan memiliki jiwa 
kepemimpinan dalam pengelolaan usaha.  
B. Indikator Self Efficacy 
Pada pada buku Maddux,(1995) Albert Bandura mengemukakan 3 indikator 
dari self efficacy, yaitu: 
1. Magnitude 
Magnitude adalah tingkat keyakinan seseorang atas kemampuannya 
dalam mengatasi kesulitan atau ancaman pada sesuatu hal. 
2. Generality. 
Generality adalah pengaruh pengalaman baik kegagalan maupun 
keberhasilan terhadap harapan dari kemampuannya dalam melakukan suatu 
hal. 
3. Strength. 
Strength adalah keteguhan atas keyakinan dalam kemampuan suatu 







C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Subjective Norm dengan Entrepreneurial Intention 
  Sesuai dengan definisi dari norma subjektif menurut Azjen, (2005) norma 
subjektif merupakan presepsi dari seseorang terhadap apakah ia harus melakukan 
atau tidaknya suatu Tindakan yang dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku orang 
lain. Sehingga dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa terbentuknya intensi 
berwirausaha dipengaruhi oleh norma subjektif. Karena apabila presepsi individu 
terbentuk ketika melihat dukungan dari lingkungan sekitarnya untuk melakukan 
dapat melakukan wirausaha maka intensi akan terbentuk dan kemungkinan 
seseorang tersebut untuk menciptakan suatu usaha akan lebih tinggi dikarenakan 
terbentuknya intensi berwirausaha. 
2. Hubungan Self Efficacy Dengan Entrepreneurial Intention. 
Seperti yang didefinisikan oleh Bandura, (1997) Self-efficacy merupakan 
keyakinan suatu individu terhadap kemampuannya dalam mengontrol fungsinya 
sendiri terhadap peristiwa yang mempengaruhi tindakan yang akan dilakukannya. 
Sehingga dari definisi tersebut apabila seseorang percaya dengan kemampuannya 
dalam berwirausaha maka presepsi tersebut akan membentuk intensi seseorang 
dalam melakukan berwirausaha. Dikarenakan dalam membuat suatu usaha 
dibutuhkan niat serta kemampuan yang kuat agar bisa menciptakan suatu usaha 
maka kepercayaan diri seseorang dan intensi berwirausaha seseorang harus besar. 




maka dibutukan proses yang panjang dan susah sehingga membutuhkan komitmen 
yang besar.  
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian berupa konsep yang 
menjelaskan tentang variable-variabel dan proses jalannya penelitian. Menurut 
Sugiyono dalam buku Jaya, (2020) kerangka pikir merupakan suatu model 
konseptual yang menjelaskan bagaimana suatu teori dapat berhubungan dengan 
berbagai faktor atau permasalahan yang sedang dihadapi.  







Dilihat dari  kerangka pikiran tersebut maka timbul 2 hipotesis, hipotesis 
yang pertama adalah subjective norm memiliki pengaruh positif secara signifikan 
terhadap intensi berwirausaha. Hipotesis yang kedua Self-efficacy memiliki 
pengaruh positif secara signifikan terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan teori 
planned behavior yang dikemukakan oleh Azjen,(2005) menyatakan bahwa 
mempengaruhi terbentuknya intensi seseorang itu terdapat 3 hal yaitu sikap 
seseorang terhadap suatu perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku yang 
dimiliki oleh suatu individu.  
Subjective 
Norm (X1) 









Norma subjektif merupakan suatu presepsi yang terbentuk akibat dinamika 
suatu kelompok dan perbedaannya sehingga membuat seseorang melakukan 
sesuatu atau tidak. Dapat dikatakan bahwa variabel norma subjektif  atau  (X1) 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan intensi berwirausaha (Y). sementara itu 
Bandura (1997) mengemukakan bahwa Self-efficacy merupakan keyakinan suatu 
individu terhadap kemampuannya dalam mengontrol fungsi mereka sendiri 
terhadap peristiwa yang mempengaruhi mereka. Self-efficacy merupakan salah satu 
bentuk kontrol perilaku, dan dari hal tersebut berdasarkan teori Azjen maka dapat 
dikatakan bahwa Self-efficacy (X2) memiliki pengaruh dalam pembentukan intensi 
berwirausaha (Y) 
E. Perumusan Hipotesis 
Menurut Fatihudin (2015) hipotesis adalah pemecahan suatu masalah yang 
dilakukan secara teoritis atau dilakukan berdasarkan teori yang ada. Sehingga 
hipotesis harus diajukan dengan cara penurunan terhadap kajian teori dengan 
menggunakan penalaran yang deduktif. Maka dari itu, pada penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha. 
Menurut penelitian Adi et al. ( 2017) subjective norm memiliki pengaruh 
positif dan signifikan  terhadap intensi berwirausaha dan penelitian ini perkuat oleh 
hasil penelitian Sarah (2016)pada penelitiannya ditemukan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap intensi berwirausaha. sehingga dapat 




H1: diduga norma subjektif berpengaruh secara positif dan signifikan pada intensi 
berwirausaha. 
2. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Intensi Berwirausaha. 
Berdasarkan hasil penelitian Sugiantari & Suasana (2016)ditemukan bahwa 
Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono & Puspitowati 
(2019)bahwa Self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap intensi 
berwirausaha.  
dari itu dapat disimpulkan dari hasil penelitian tersebut hipotesis dapat dirumuskan: 
H2: Self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
